BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan dengan sengaja dan
sistematis untuk mendorong, membantu serta membina seseorang untuk
mengembangkan segala potensinya sehingga ia mencapai kualitas diri yang lebih
baik. Dalam kehidupan suatu Negara, pendidikan memegang aperanan yang
sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup Negara dan Bangsa, karena
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan
kualitas sumber daya manusia' Pengalaman pembangunan di Negara-negara
yang sudah maju, khususnya Negara-negara Barat membuktikan bahwa betapa
besar peran pendidikan dalam proses pembangunan.’

Agar materi pada aspek wadhu dapat lebih mudah dipahami, seorang guru
selain harus menguasai materi, dia juga dituntut untuk dapat terampil dalam
memilih dan menggunakan metode mengajar yang tepat. Seorang guru sangat
dituntut untuk dapat memiliki pengertian secara umum mengenai sifat berbagai
metode, baik mengenai kebaikan metode maupun mengenai kelemahan-

kelemahannya.
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Proses belajar-mengajar akan berjalan dengan baik kalau metode yang
digunakan betul-betul tepat, karena antara pendidikan dengan metode saling
berkaitan. Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan adalah usaha atau tindakan
untuk membentuk manusia.’ Di sini guru sangat berperan dalam membimbing
anak didik ke arah terbentuknya.

Sedangkan metode adalah suatu cara dan siasat penyampaian bahan
pelajaran tertentu dari suatu mata pelajaran, agar siswa dapat mengetahui,
memahami, mempergunakan dan menguasai bahan pelajaran. Selain itu juga
dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi dua arah antara pengajar dan
peserta didik.

Metode demonstrasi adalah cara belajar dengan cara memperagakan atau
mempertunjukkan sesuatu di hadapan murid, yang dilakukan di dalam maupun di
luar kelas. Menurut Aminuddin Rasyad, dengan menggunakan metode
demonstrasi, guru telah memfungsikan seluruh alat indera murid,’ karena proses
belajar-mengajar dan pembelajaran yang efektif adalah bila guru mampu
memfungsikan seluruh panca indera murid.

Dari pernyataan tersebut maka penulis berniat untuk melakukan

penelitian guna mengetahui sejauh mana penerapan meode demonstrasi tersebut
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dapat meningkatkan pengamalan ibadah siswa. Sehingga penulis mengangkat
judul :

“EFEKTIVITAS PENERAPAN METODE DEMONSTRASI PADA
MATERI WUDHU SISWA DI MTs. HASYIM AS’YARI BANGSRI
SUKODONO SIDOARJO” sebagai judul skripsi dalam kaitannya dengan

penelitian tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dapat dikemukakan
sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan metode demonstrasi pada materi wudhu di MTs.
Hasyim As’yari Bangsri Sukodono Sidoarjo?
2. Adakah efektivitas penerapan metode demonstrasi pada materi wudhu siswa

di MTs. Hasyim As’yari Bangsri Sukodono Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penerapan metode demonstrasi pada materi wudhu di MTs.
Hasyim As’yari Bangsri Sukodono Sidoarjo.
2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya keefektifan metode demonstrasi pada

materi wudhu siswa MTs. Hasyim As’yari Bangsri Sukodono Sidoarjo.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Aspek Teoritis

Diharapkan karya ilmiah ini dapat bermanfaat dan bisa menambah khazanah

ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan. Dan sekaligus dapat digunakan

sebagai bahan penelitian lebih lanjut mengenai persoalan yang berhubungan

dengan kajian ini.

Aspek Praktis

1.

Lembaga

Menambah wacana pendidikan sebagai sumbangan pemikiran dan bahan
masukan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran figih.

Guru

Untuk dijadikan masukan, dengan menggunakan metode demonstrasi
dalam KBM di kelas, guru bisa memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mempraktekkan pada materi wudhu sehingga siswa betul-betul
memahami dan benar dalam pelaksanaan di kehidupan sehari-hari.
Sehingga pengamalan ibadah siswa dapat meningkat.

Peneliti

Memberi manfaat bagi peneliti dan menambah khazanah keilmuan
sebagai bekal menjadi guru yang profesional kelak serta mengetahui

keefektifan metode demonstrasi.



E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman dari judul diatas, yaitu “Efektivitas

penerapan metode demonstrasi pada materi wudhu siswa di MTs. Hasyim

As’yari Bangsri Sukodono Sidoarjo” maka perlu dijelaskan beberapa kata kunci

(key-words) dengan harapan dapat menjadi pijakan awal untuk memahami uraian

lebih lanjut dan juga dapat menepis kesalahan-kesalahan dalam memberikan

orientasi kajian ini.
Efektivitas
Penerapan

Metode Demonstrasi

Materi

Wudhu

kesesuaian antara harapan dan tujuan.®

pelaksanaan

metode pembelajaran yang digunakan dengan
memperagakan dan menunjukkan kepada siswa untuk
memperjelas pengertian serta memperlihatkan cara
melakukan sesuatu atau proses kepada siswa.’
Pembahasan yang akan disampaikan kepada peserta
didik.

salah satu cara mensucikan anggota tubuh dengan air.
Seorang muslim dwajibkan bersuci setiap akan
melaksanakan  shalat. Berwudhu bisa pula

menggunakan debu yang disebut dengan tayammum.

¢ Pius Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arloka, 1994.), h.
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MTs. Hasyim As’yari  sebuah lembaga pendidikan yang dijadikan objek
penelitian yang terletak di Jalan Raya Bangsri

Sukodono Sidoarjo.
Dari beberapa pengertian di atas, maka yang dimaksud dalam judul diatas
adalah suatu penelitian untuk mengetahui berapa besar metode demonstrasi pada
aspek wudhu dalam meningkatkan pengamalan ibadah siswa di MTs. Hasyim

As’yari Bangsri Sukodono Sidoarjo.

F. Alasan Memilih Judul :
Alasan yang melatar belakangi penulis untuk memilih judul diatas adalah:

1. Banyak lembaga pendidikan yang disekitar kita dalam proses KBM hampir
70% menggunakan metode ceramah dimana anak hanya diberi informasi atau
penggambaran tetapi kurang dalam penerapan karena didalam metode
demonstrasi untuk memudahkan guru dalam penjelasan sehingga mudah
dipahami oleh siswa.

2. Judul tersebut penulis anggap penting untuk diteliti sebab penulis nantinya
juga sebagai guru PAI harus menguasai beberapa metode dalam pembelajaran
agar suasana di dalan kelas tidak membosankan dapat diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Karena judul tersebut relevansinya dengan disiplin ilmu yang penulis tekuni
yaitu Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel jurusan Pendidikan Agama Islam

(PAI) di Surabaya.



G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan, maka dalam skripsi ini di bagi bab dan sub
bab. Adapun sistematika penulisannya adalah:

Bab I, meliputi: Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, alasan memilih judul dan
sistematika penulisan.

Bab II, meliputi: Konsep metode demonstrasi meliputi definisi metode
demonstrasi, tujuan metode demonstrasi, prinsip-prinsip penerapan metode
demonstrasi, langkah-langkah dalam melaksanakan pelaksanaan metode
demonstrasi, kebaikan dan kelemahan metode demonstrasi, peran guru dalam
metode demonstrasi, pengertian wudhu dan keutamaannya, rukun wudhu, sunnah-
sunnah wudhu, hal-hal yang membatalkan wudhu dan penerapan metode
demonstrasi dalam materi wudhu.

Bab III, meliputi : Metode penelitian, jenis, obyek penelitian, metode
pengumpulan data.

Bab IV, meliputi : Gambaran Umum Obyek Penelitian, Sejarah
Berdirinya MTs Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo, Letak Geografis
MTs Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo, Tujuan, Visi, dan Misi MTs
Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo, Struktur Organisasi, Keadaan Guru
dan Staf MTs Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo, Keadaan Siswa MTs
Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo, Sarana dan Prasarana, Nama Siswa

Kelas VII A, Penyajian Data, Aplikasi Metode Demonstrasi Materi Wudhu Siswa



di MTs Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo, Faktor-Faktor Pendukung
dan Penghambat dalam Pelaksanaan Metode Demonstrasi Pada Materi Wudhu
Siswa di MTs Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo, Data Hasil
Observasi Secara Langsung, Analisis Data, Penerapan Materi Wudhu melalui
Metode Demonstrasi, Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pelaksanaan
Metode Demonstrasi Pada Materi Wudhu di MTs Hasyim Asy’ari Bangsri
Sukodono Sidoarjo.

Bab V : PENUTUP, meliputi: Kesimpulan dan saran-saran.



